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Abstract 
This research entitled "Application of card sort method in improving students' activity in 
economy class XI SMA Negeri 01 Ledo". The problem in this research is whether there is Influence 
of application of card sort method in improving student activity on Economics class XI IPA 2 SMA 
Negeri 1 Ledo. The method used in this research is experimental method with pre experimental 
design. The population in this study amounted to 30 students of class XI IPA 2. Data obtained by 
using direct observation techniques with observation sheet or checklist list, documentary studies with 
tools in the form of research photographs. Based on data analysis technique using t-test Paired 
Sample t test that is t-count value for student activity is -7,802 with probability (Sig.) 0.000. Since the 
probability (Sig.) 0.000 <0.05 then H0 is rejected and Ha is accepted. This means that there is a 
significant influence from the application of card sort method to student activeness. Based on the 
results of the processing, it can be concluded that the application of card sort method gives a great 
influence on student activeness. 
Keywords : application of card sort method Economic  
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran yang sangat 
penting dalam menunjang kehidupan 
manusia, karena didalam pendidikan terdapat 
pengalaman dan transformasi ilmu 
penghetahuan yang berguna bagi kehidupan 
manusia. Dengan pendidikan yang baik dan 
berkualitas maka akan terbentuk manusia 
yang berkualitas pula, dari sinilah pendidikan 
yang membentuk manusia yang berkualitas 
menjadi penopang kemajuan suatu negara. 
Pendidikan merupakan suatu tempat bagi 
individu untuk memperoleh penghetahuan 
tentang suatu objek. Pendidikan direncanakan 
untuk mewujudkan suasana belajar dalam 
proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat.  
Proses pembelajaran akan tercipta 
dengan baik apabila terjadi interaksi antara 
guru dan siswa. Guru adalah orang dewasa 
yang secara sadar bertanggung jawab dalam 
mendidik, mengajar dan membimbing peserta 
didik. Guru memiliki peranan yang sangat 
penting dalam keberhasilan proses 
pembelajaran. Keberhasilan seorang guru 
dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari 
tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu 
tercapainya tujuan pembelajaran adalah siswa 
dapat memahami dan mengerti mengenai 
materi yang disampaikan oleh guru. 
Untuk melaksanakan proses 
pembelajaran yang aktif perlu menentukan 
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metode pembelajaran yang tepat. 
Pertimbangan pokok dalam menentukan 
metode pembelajaran terletak pada 
keefektifan proses pembelajaran. Tentu saja 
orientasinya kepada siswa belajar. Jadi, 
metode pembelajaran yang digunakan pada 
dasarnya hanya berfungsi sebagai bimbingan 
agar siswa belajar. Metode pembelajaran 
pada umumnya ditujukan untuk bimbingan 
belajar dan memungkinkan setiap individu 
siswa dapat belajar sesuai dengan bakat dan 
kemampuan masing-masing.  
Setiap metode pembelajaran mempunyai 
keunggulan dan kelemahan. Seringkali terjadi 
pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan berbagai metode pembelajaran 
secara bervariasi. Dapat pula suatu metode 
pembelajaran dilaksanakan secara berdiri 
sendiri. Ia tergantung pada pertimbangan 
didasarkan situasi belajar mengajar yang 
relevan. Agar dapat menerapkan suatu 
metode pembelajaran yang relevan dengan 
situasi tertentu perlu dipahami keadaan 
metode pembelajaran tersebut, baik 
keampuhan maupun tata caranya.  
Menurut Andayani (2015:85), Metode 
pembelajaran adalah istilah yang berkaitan 
perencanaan secara menyeluruh untuk 
menyajikan materi pelajaran secara runtut 
dan teratur. Karena bersifat runtut dan teratur 
inilah setiap metode pembelajaran selalu 
mempunyai langkah-langkah yang baku. 
Istilah metode ini lebih bersifat prosedural 
dalam arti penetrapan suatu metode dalam 
pembelajaran dikerjakan dalam langkah-
langkah yang teratur dan secara bertahap, 
dimulai dari penyusunan perencanaan 
pembelajaran, penyajian bahan pembelajaran, 
proses belajar mengajar, sampai pada 
penilaian hasil belajar. 
Menurut Andayani (2015:358), “Metode 
ini (card sort) merupakan kegiatan 
kolaboratif yang biasa digunakan untuk 
mengajarkan konsep, penggolongan sifat, 
fakta tentang suatu objek, atau mengulangi 
informasi”. 
Menurut Zaini Hisyam, dkk (2008:50), 
card sort merupakan kegiatan kolaboratif 
yang bisa digunakan untuk mengajarkan 
konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta, 
tentang obyek atau mereview informasi. 
Gerakan fisik yang dominan dalam strategi 
ini dapat membantu mendinamiskan kelas 
yang jenuh dan bosan. 
Metode Card Sort merupakan 
pembelajaran yang menekankan keaktifan 
siswa, dimana dalam pembelajaran ini setiap 
siswa diberi kartu indeks yang berisi 
informasi tentang materi yang akan dibahas, 
kemudian siswa mengelompokkan sesuai 
dengan kartu indeks yang dimilikinya. 
Setelah itu siswa mendiskusikan dan 
mempresentasikan hasil diskusi tentang 
materi dari kategori kelompoknya. Disini 
pendidik lebih banyak bertindak sebagai 
fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu 
dibahas atau materi yang belum dimengerti 
siswa setelah presentasi selesai.  
Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah 
Erma Nur (2016:1), Penggunaan metode card 
sort untuk meninggkatkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran IPS kelas VII E SMP 
NEGERI 1 MAJALENGKA, berdasarkan 
hasil triangulasi data yang diperoleh dari 
observasi, angket, dan wawancara terjadi 
peningkataan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran IPS. Peningkatan keaktifan 
siswa dapat dilihat dari data rata-rata 
presentase seluruh indikator keaktifan siswa 
pada siklus I sebesar 65.67% menjadi 77.13% 
pada siklus II. Peninggkatan telah memenuhi 
kriteria keberhasilan sebesar ≥75%, sehingga 
penelitian ini dapat dikatakan berhasil.  
Proses pembelajaran pada hakekatnya 
untuk mengembangkan aktivitas dan 
kreatifitas peserta didik melalui berbagai 
interaksi dan pengalaman belajar. Keaktifan 
belajar siswa merupakan unsur dasar yang 
penting bagi keberhasilan proses 
pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan 
yang bersifat fisik maupun mental, yaitu 
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berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian 
yang tidak dapat dipisahkan. 
Belajar yang berhasil harus melalui 
berbagai macam aktifitas, baik aktifitas fisik 
maupun psikis. Aktifitas fisik adalah siswa 
giat aktif dengan anggota badan, membuat 
sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak 
hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau 
hanya pasif. Siswa yang memiliki aktifitas 
psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya 
bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak 
berfungsi dalam rangka pembelajaran. 
Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar 
tidak lain adalah untuk mengkonstruksi 
pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif 
membangun pemahaman atas persoalan atau 
segala sesuatu yang mereka hadapi dalam 
proses pembelajaran. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia aktif berarti giat (bekerja, 
berusaha). Keaktifan diartikan sebagai hal 
atau keadaan dimana siswa dapat aktif. 
Segala pengetahuan harus diperoleh dengan 
pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, 
penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri 
dengan fasilitas yang diciptakan sendiri , baik 
secara rohani maupun teknik. 
Dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
siswa dalam belajar merupakan segala 
kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik 
siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar 
yang optimal sehingga dapat menciptakan 
suasana kelas menjadi kondusif. Berdasarkan 
hasil observasi pada hari rabu tanggal 12 juni 
2017, Sekolah Menengah Atas Negeri 01 
Ledo merupakan salah satu sekolah yang 
menerapkan kurikulum 2013 untuk kelas X, 
XI dan XII. Berdasarkan pengamatan peneliti 
saat pelaksanaan observasi di kelas XI IPA 2 
Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Ledo, 
kebanyakan siswa kurang aktif dalam 
megikuti pembelajaran ekonomi. Kebanyakan 
siswa melakukan aktivitas yang tidak ada 
kaitanya dengan pembelajaran saat dikelas 
seperti meletakan kepala diatas meja, 
bermalas-malasan saat pembelajaran, 
menggambar, mengobrol dengan teman, izin 
kebelakang untuk buang air, sampai 
memainkan handphone secara diam-diam saat 
pembelajaran berlangsung. 
Proses pembelajaran tidak akan berjalan 
dengan baik apabila siswa melakukan 
aktivitas yang tidak berkaitan dengan 
pembelajaran. Hal ini juga diungkapkan oleh 
guru mata pelajaran ekonomi kelas XI yaitu 
Ibu Imelda Mega S, SE, M.Pd yang peneliti 
wawancarai pada tanggal 12 Juni 2017 di 
Sekolah Menengah Atas 01 Ledo. Beliau 
mengatakan bahwa kebanyakan siswa kelas 
XI IPA 2 cenderung kurang aktif dalam hal 
pembelajaran Ekonomi, saat diminta untuk 
bertanya kepada guru, siswa tidak ada yang 
mau bertanya dan guru mengangap siswa 
sudah mengerti dengan materi pelajaran yang 
sudah disampaikan, tetapi ketika ditanya 
tentang materi yang telah disampaikan oleh 
guru ketika pembelajaran baru saja selesai, 
siswa tidak dapat menjawab dan hanya 
terdiam. 
Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang “Penerapan 
metode card sort dalam meningkatkan  
keaktifan siswa pada pelajaran ekonomi kelas 
XI IPA 2 SMA Negeri 01 Ledo”. Tujuan 
penulis menghubungkan penggunaan metode 
pembelajaran yang tepat diharapkan dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
Karena metode card sort dapat memunculkan 
respon siswa dalam proses pembelajaran 
khususnya keaktifan siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar khususnya pada mata 
pelajaran Ekonomi di kelas XI IPA 2. 
Metode Card Sort merupakan kegiatan 
kolaboratif yang bisa digunakan untuk 
mengajarkan konsep, penggolongan sifat, 
fakta tentang suatu objek atau mereview 
ilmu. Peneliti tertarik menggunakan metode 
card sort ini karena, metode ini belum pernah 
sama sekali diterapkan di SMAN 01 LEDO 
dan metode ini juga terdengar asing bagi 
saya, dan dari berbagai sumber jurnal 
penelitian yang telah saya baca, metode 
pembelajaran Card Sort, terbukti efektif 
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meningkatkan keaktifan siswa didalam 
pelakanaan pembelajaran yang saya rasa 
sangat cocok diterapkan di SMAN 01 LEDO, 
karena sebagai alumni saya merasa pada saat 
saya bersekolah hanya metode pembelajaran 
konvensional saja yang saya rasakan setiap 
hari pada saat disekolah, yang kadang 
membuat proses pembelajaran terasa tegang 
dan membuat sedikit jenuh. Metode card sort 
merupakan metode pembelajaran yang 
menekankan keaktifan siswa, dimana metode 
pembelajaran ini merupakan kegiatan 
kolaboratif yang bisa digunakan untuk 
mengajarkan konsep, karakteristik, 
klasifikasi, fakta, tentang obyek atau 
mereview informasi. Gerakan fisik yang 
dominan dalam strategi ini dapat membantu 
mendinamiskan kelas yang jenuh dan bosan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian eksperimen. Menurut Darmadi 
Hamid (2011:176), “metode penelitian 
eksperimen merupakan metode penelitian 
yang paling produktif, karena jika penelitian 
tersebut dilakukan dengan baik dapat 
menjawab hipotesis yang utamanya berkaitan 
dengan hubungan sebab akibat”. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan bentuk 
penelitian Pre Experimental Design. Dimana 
akan diterapkan sebuah perlakuan kepada 
objek penelitian. Dengan tujuan melihat hasil 
dari perlakuan atau treatment tersebut, 
dengan bentuk One Group Pretest-Posttest 
Design. Alasan peneliti menggunakan bentuk 
Pre-ekperimental Design karena penliti tidak 
mampu mengontrol dan memanipulasi semua 
variabel yang releven. Rancangan yang 
digunakan didalam penelitian ini adalah One 
Group-Pre Test-Posstes Design. Dalam hal 
ini, keaktifan siswa diketahui melalui lembar 
observasi sebelum dan sesudah penerapan 
metode card sort yang diisi oleh observer. 
peneliti ingin mengetahui adakah pengaruh 
metode card sort terhadap keaktifan siswa 
pada pelajaran ekonomi kelas XI IPA 2 
Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Ledo.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IPA SMAN 01 LEDO yaitu 
sebanyak 30 siswa. Penelitian ini 
menggunakan penelitian populasi karena 
kurang dari 100 responden. Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
daftar ceklis, dan dokumentasi. 
Pengembangan alat pengumpulan data 
ditempuh melalui beberapa cara yaitu: (1) 
menyusun indikator variabel, (2) menyusun 
lembar observasi, (3) mengajar didalam 
kelas. 
Teknik analisis data yang digunakan 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
Penerapan metode card sort dalam 
meningkatkan  keaktifan siswa, yaitu: Untuk 
menjawab sub masalah pertama 
menggunakan Analisis deskriptif persentase 
keaktifan siswa sebelum penerapan metode 
card sort, Untuk menjawab sub masalah 
kedua menggunakan Analisis deskriptif 
persentase keaktifan siswa sesudah penerapan 
metode card sort, dan Untuk menjawab sub 
masalah ketiga menggunakan, uji normalitas, 
uji homogenitas, hipotesis yaitu uji t paired 
sample t test. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini  yaitu analisis deskriptif 
persentase dan uji hipotesis. Analisis 
deskriptif persentase digunakan untuk 
mendefinisikan variabel keaktifan siswa. 
Berikutnya adalah uji hipotesis yang 
mengambarkan pengaruh metode card sort  
terhadap keaktifan siswa. hasil penelitian ini 
tampak sebagai berikut: 
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Untuk menjawab sub masalah pertama, 
yaitu Bagaimana keaktifan belajar siswa 
sebelum menerapkan metode card sort pada 
pelajaran ekonomi kelas XI IPA 2 Sekolah 
Menengah Atas Negeri 01 Ledo maka 
digunakan teknik analisis deskriptif 
persentase keaktifan siswa.  Dalam penelitian 
ini pengolahan data yang di gunakan adalah 
analisis deskriptif persentase yaitu lembar 
observasi keaktifan siswa yang terdiri dari 10 
indikator keaktifan siswa  dengan masing-
masing indikator bernilai 10.         Adapun 
rumus persentase yang digunakan yaitu  
menurut Sudjanda dalam (Nurul 
Fitri(2014:4) adalah sebagai berikut: 
P = 
𝑓
𝑁
𝑥 100% 
Keterangan: 
P  =  Presentase aktifitas siswa 
F  =  Skor total yang dilakukan siswa 
N  =  Skor maksimal 
Dengan kriteria aktivitas siswa seperti 
yang dinyatakan oleh Sudijono dalam 
(Nurul Fitri(2014:4) sebagai berikut: 
Aktivitas siswa 85% sd 100% tergolong 
Sangat aktif 
Aktivitas siswa 70% sd 84% tergolong 
Aktif 
Aktivitas siswa 60% sd 69% tergolong 
Cukup aktif 
Aktivitas siswa 51% sd 59% tergolong 
Kurang aktif 
Aktivitas siswa 0% sd 50% tergolong 
Tidak aktif 
Hasil deskriptiif persentase pada data 
observasi sebelum penerapan metode card 
sort dapat dilihat secara lebih rinci ditinjau 
dari tiap-tiap indikator dapat disajikan 
sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil penelitian, keaktifan 
siswa yang tergolong sangat aktif yaitu 
keikutsertaan dalam diskusi yaitu sebesar 
100%, dan mendengarkan percakapan guru 
dikelas 90%. Keaktifan siswa yang tergolong 
aktif yaitu membaca materi pelajaran 70%. 
Keaktifan siswa yang tergolong cukup aktif 
yaitu memperhatikan gambar saat proses 
pembelajaran 66,67% dan menyalin materi 
pelajaran 63,33%. Keaktifan siswa yang 
tergolong kurang aktif yaitu  Siswa 
bersemangat dalam pembelajaran 56,67%. 
Sedangkan keaktifan belajar siswa yang 
tergolong tidak aktif yaitu bertanya saat 
proses pembelajaran  sebesar 33,33% dan 
menanggapi pertanyaan dan pernyataan saat 
proses pembelajaran 26,67%, memberikan    
analisis berupa kesimpulan di akhir 
pembelajaran 20%, serta mengeluarkan 
pendapat saat proses pembelajaran sebesar 
20%. 
Hasil observasi, yang dilakukan oleh 
observer yaitu Ibu Imelda Mega S, SE, M.Pd 
pada kelas XI-IPA2, sebelun menggunakan 
metode Card Sort menunjukan rata-rata 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
sebesar 54,67% dari 30 orang siswa dan 
tergolong cukup. Hal ini dilihat dari 10 
Indikator, terdapat 2 indikator yang tergolong 
sangat aktif, 1 indikator yang tergolong aktif, 
2 indikator yang tergolong cukup aktif, 1 
indikator yang tergolong kurang aktif, dan 4 
indikator yang tergolong tidak aktif. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa dengan penerapan 
metode konvensional keaktifan siswa yang 
tergolong sangat aktif yaitu dalam 
mendengarkan percakapan guru dikelas 
(listening activities) dan membaca materi 
pelajaran (visual activities). Sedangkan 
keaktifan siswa yang tergolong tidak aktif 
yaitu pada  menanggapi pertanyaan dan 
pernyataan saat proses pembelajaran (mental 
activities), memberikan analisis berupa 
kesimpulan di akhir pembelajaran (mental 
activities), serta bertanya saat proses 
pembelajaran (oral activities) dan 
mengeluarkan pendapat saat proses 
pembelajaran(oral activities). Hal ini 
dikarenakan kurangnya keberanian dan 
kepercayaan diri siswa untuk aktif didalam 
keempat aktifitas tersebut, ditambah lagi 
dengan penerapan metode konvensional 
siswa cenderung pasif dalam proses 
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pembelajaran, kebanyakan siswa terlihat 
jenuh dan tidak bersemangat dengan metode 
pembelajaran yang diterapkan, karena 
diketahui hanya metode-metode ceramah, 
Tanya jawab, dan diskusilah yang dirasakan 
para siswa setiap hari disekolah, walaupun 
digunakan metode diskusi, tetapi hanya 
beberapa siswa saja yang aktif didalam 
kelompok diskusi, siswa lain hanya ikut 
bergabung saja tanpa menyumbangkan 
pemikiranya didalam kelompok.  
Untuk menjawab sub masalah kedua, 
yaitu Bagaimana keaktifan belajar siswa 
sesudah menerapkan metode card sort pada 
pelajaran ekonomi kelas XI IPA 2 Sekolah 
Menengah Atas Negeri 01 Ledo maka 
digunakan teknik analisis deskriptif 
persentase keaktifan siswa. Dalam penelitian 
ini pengolahan data yang di gunakan adalah 
analisis deskriptif persentase yaitu lembar 
observasi keaktifan siswa yang terdiri dari 10 
indikator keaktifan siswa dengan masing-
masing indikator bernilai 10. Adapun rumus 
persentase yang digunakan yaitu  menurut 
Sudjanda dalam (Nurul Fitri(2014:4) adalah 
sebagai berikut: 
P = 
𝑓
𝑁
𝑥 100% 
Keterangan: 
P  =  Presentase aktifitas siswa 
F  =  Skor total yang dilakukan siswa 
N  =  Skor maksimal 
Dengan kriteria aktivitas siswa seperti 
yang dinyatakan oleh Sudijono dalam 
(Nurul Fitri(2014:4) sebagai berikut: 
Aktivitas siswa 85% sd 100% tergolong 
Sangat aktif 
Aktivitas siswa 70% sd 84% tergolong 
Aktif 
Aktivitas siswa 60% sd 69% tergolong 
Cukup aktif 
Aktivitas siswa 51% sd 59% tergolong 
Kurang aktif 
Aktivitas siswa 0% sd 50% tergolong 
Tidak aktif 
Hasil deskriptiif persentase pada data 
observasi sesudah penerapan metode card 
sort dapat dilihat secara lebih rinci ditinjau 
dari tiap-tiap indikator dapat disajikan 
sebagai berikut: 
      Berdasarkan hasil penelitian, keaktifan 
siswa yang tergolong sangat aktif yaitu 
mendengarkan percakapan guru dikelas 
sebesar 100% dan keikutsertaan dalam 
diskusi sebesar 100%, serta membaca materi 
pelajaran (Visual activities) 86,67%. 
keaktifan siswa yang tergolong aktif yaitu 
memperhatikan gambar saat proses 
pembelajaran (visual activities) 83,33%, dan 
bersemangat dalam pembelajaran (emotional 
activities) sebesar 80%. Keaktifan siswa 
yang tergolong cukup aktif yaitu menanggapi 
pertanyaan dan pernyataan saat proses 
pembelajaran (mental activities) sebesar 
63,33% dan menyalin materi pelajaran 
(writing activities) sebesar 63,33%. 
Keaktifan siswa yang tergolong tidak aktif 
yaitu, bertanya saat proses pembelajaran 
(oral activities) sebesar 50%, dan 
mengeluarkan pendapat saat proses 
pembelajaran (oral activities) sebesar 
36,67% dan memberikan analisis berupa 
kesimpulan di akhir pembelajaran (mental 
activities) 26,67%.  
Hasil observasi sesudah menerapkan 
metode card sort menunjukan bahwa rata-
rata aktifitas belajar siswa dalam 
pembelajaran sebesar 69% dari 30 orang 
siswa dan tergolong baik. Hal ini terlihat dari 
10 indikator, terdapat 3 indikator yang 
tergolong sangat aktif, 2 indikator yang 
tergolong aktif, 2 indikator yang tergolong 
cukup aktif, dan 3 indikator yang tidak aktif. 
Keaktifan siswa yang paling baik yaitu 
dalam mendengarkan percakapan guru 
dikelas (listening aktivities), ikut serta dalam 
diskusi kelompok (oral aktivities),membaca 
materi pelajaran (Visual activities). Beberapa 
aktivitas mengalami peningkatan dari 
sebelum penerapan metode card sort, 
sehingga terlihat bahwa siswa sudah mulai 
aktif dan terlibat dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Sedangkan keaktifan siswa 
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yang tergolong kurang yaitu bertanya saat 
proses pembelajaran (oral activities), 
walaupun terdapat setengah dari seluruh 
siswa XI IPA 2 yang melakukan aktivitas ini 
dalam proses pembelajaran namun, aktivitas 
ini masih masuk dalam kriteria tidak aktif, 
karena belum mencapai 51% untuk kriteria 
kurang aktif, Serta mengeluarkan pendapat 
saat proses pembelajaran (oral activities) dan 
memberikan analisis berupa kesimpulan di 
akhir pembelajaran (mental activities), Hal 
ini dikarenakan kurangnya keberanian dan 
penghetahuan siswa untuk aktif dalam ketiga 
aktifitas tersebut, selain itu siswa juga belum 
terbiasa dengan adanya pembelajaran yang 
menuntut mereka secara penuh dalam 
pembelajaran. walaupun demikian, terjadi 
peningkatan dari sebelum penerapan metode 
card sort, yang artinya siswa sudah mulai 
aktif dan terlibat dalam pembelajaran 
walaupun masih tergolong kurang.  
Untuk menjawab sub maslah ketiga, 
yaitu Adakah pengaruh metode card sort 
terhadap keaktifan siswa pada pelajaran 
ekonomi kelas XI IPA 2 Sekolah Menengah 
Atas Negeri 01 Ledo maka untuk 
menganalisis data dalam dalam penelitian ini 
digunakan uji paired sample t test dengan 
menggunakan bantuan program SPSS Versi 
18.0. Salah satu syarat yang harus dipenuhi 
dalam uji paired sample t test adalah data 
berdistribusi normal . Kenormalan data dapat 
dilihat dari uji normalitas komlogorov-
smirnov dari variabel. Analisis data dengan 
bantuan program SPSS Versi 18. Dasar 
pengambilan keputusan berdasarkan 
probabilitas > 0,05 maka data penelitian 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 
diperoleh nilai signifikansi untuk sebelum 
penerapan (X) sebesar 0,486 dan untuk 
sesudah penerapan (Y) sebesar 0,105 Nilai 
signifikansi yang diperoleh > 0,05 yang 
berarti bahwa Ho diterima atau data 
berdistribusi normal. Setelah melakukan 
analisis uji normalitas maka akan dilakukan 
uji homogenitas. Dasar pengambilan 
keputusan berdasarkan probabilitas > 0,05 
maka data penelitian mempunyai varian 
yang sama. Hasil pengujian diketahui bahwa 
nilai Signifikasi (Sig) variable sebelum 
penerapan metode card sort  berdasarkan 
variable sesudah  penerapan metode card 
sort = 0,123 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa data sebelum penerapan metode card 
sort  berdasarkan data sesudah  penerapan 
metode card sort mempunyai varian yang 
sama atau homogeny. Setelah melakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas maka akan 
dilakukan uji hipotesis yaitu uji paired 
sample t test (uji t) Uji t bertujuan untuk 
mengetahui apakah penerapan metode card 
sort  berpengaruh secara signifikan atau 
tidak terhadap keaktifan siswa. pengujiannya 
menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan 2 
sisi. Langkah-langkah pengujiannya sebagai 
berikut: (1) Merumuskan hipotesis H0 : tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penerapan metode card sort terhadap 
keaktifan siswa. Ha : terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penerapan metode card sort 
terhadap keaktifan siswa. (2) Kriteria 
pengujian (a) Terima H0 jika nilai 
probabilitas (Sig.) >  0,05. (b) Terima Ha 
jika nilai probabilitas (Sig.) <  0,05. (3) 
Kesimpulan, Karena nilai Karena 
probabilitas (Sig.) 0,000 < 0,05 maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan dari penerapan 
metode card sort terhadap keaktifan siswa. 
Berdasarkan hasil pengolahan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
card sort memberikan pengaruh yang besar 
terhadap keaktifan siswa kelas XI IPA 2 
SMAN 01 Ledo. 
 
Pembahasan 
Sebelum penerapan metode card sort 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
analisis deskriptif menunjukan bahwa 
keaktifan siswa sebelum penerapan metode 
card yang terdiri dari 10 indikator dapat di 
kategorikan kurang aktif yaitu sebesar 
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54,67%. Dengan klasifikasi sebagai berikut: 
keaktifan siswa yang tergolong sangat aktif 
yaitu keikutsertaan dalam diskusi yaitu 
sebesar 100%, atau 30 orang siswa 
mengikuti diskusi. dan mendengarkan 
percakapan guru dikelas 90% atau 27 orang 
siswa yang mendengarkan dengan baik 
penjelasan materi pelajaran oleh guru. 
Keaktifan siswa yang tergolong aktif yaitu 
membaca materi pelajaran 70% atau 21 
orang siswa yang membaca materi saat 
proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan 
siswa yang tergolong cukup aktif yaitu 
memperhatikan gambar saat proses 
pembelajaran 66,67% atau 20 orang siswa 
yang serius memperhatikan gambar pada 
materi power point dan menyalin materi 
pelajaran 63,33% atau 19 orang siswa yang 
melakukan pencatatan materi pelajaran yang 
diajarkan. Keaktifan siswa yang tergolong 
kurang aktif yaitu  Siswa bersemangat dalam 
pembelajaran 56,67% atau 17 orang siswa 
yang bersemangat didalam proses 
pembelajaran, yaitu terlihat dari kesiapan 
siswa saat memulai pembelajaran juga dari 
prilaku yang mereka lakukan selama 
pembelajaran berlangsung. Sedangkan 
keaktifan belajar siswa yang tergolong tidak 
aktif yaitu bertanya saat proses pembelajaran  
sebesar 33,33% atau 10 orang siswa yang 
bertanya saat proses pembelajaran 
berlangsung dan menanggapi pertanyaan dan 
pernyataan saat proses pembelajaran 26,67%, 
atau 8 orang siswa yang menanggapi 
pertanyaan dan pernyataan dari siswa lain 
terutama saat diskusi berlangsung. 
memberikan analisis berupa kesimpulan di 
akhir pembelajaran 20%, atau 6 orang siswa 
yang berani memberikan kesimpulan 
mengenai materi pembelajaran yang telah 
dipelajari diakhir pertemuan meskipun 
menggunakan pemahaman yang mereka 
pahami saja.  Serta mengeluarkan pendapat 
saat proses pembelajaran sebesar 20% atau 6 
orang siswa yang melakukan aktivitas 
mengeluarkan pendapatnya pada saat proses 
pembelajaran berlangsung.  
Hasil observasi, yang dilakukan oleh 
observer yaitu Ibu Imeida Mega, S.E, M.Pd 
pada kelas XI-IPA2, sebelun menggunakan 
metode Card Sort menunjukan rata-rata 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
sebesar  54,67% dari 30 orang siswa dan 
tergolong cukup. Hal ini dilihat dari 10 
Indikator, terdapat 2 indikator yang 
tergolong sangat aktif, 1 indikator yang 
tergolong aktif, 2 indikator yang tergolong 
cukup aktif, 1 indikator yang tergolong 
kurang aktif, dan 4 indikator yang tergolong 
tidak aktif. 
Dari hasil observasi yang dilakukan 
oleh observer yaitu Imelda Mega S, SE, 
M.Pd pada kelas XI-IPA2, pada table 
transpormasi hasil observasi sebelum 
penerapan metode card sort , menunjukan 
aktivitas belajar sisiwa dalam pembelajaran 
yang memiliki hasil aktivitas tertinggi pada 
saat pembelajaran berlangsung adalah 
Christoper J.A  dengan 8 aktivitas belajar 
yang dilakukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dengan kategori 
aktif. Aktivitas belajar sisiwa dalam 
pembelajaran yang tergolong paling aktif, 
yaitu sebesar 0 siswa. Aktivitas belajar 
sisiwa dalam pembelajaran yang tergolong 
aktif, yaitu sebesar8 orang siswa, bernama 
Christoper J.A  dengan 8 aktivifitas belajar 
yang dilakukan yang pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, dan Apolselina 
O.K, Aprilia Yeni, Enggi Sari, Figo Satrio R, 
Kristina merry, Margareta Y, Nurdian sari, 
masing-masing dengan 7 aktivitas belajar 
sisiwa dalam pembelajaran. Aktivitas belajar 
sisiwa dalam pembelajaran yang tergolong 
Cukup aktif yaitu sebesar 7 orang siswa, 
bernama Anjeli, Dermanus Ego, FX 
Budianto, Julian Juiano L P, Melly, Supredi 
B H, Uji Rahayu dengan masing-masing 6 
aktivifitas belajar yang dilakukan yang pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
Aktivitas belajar sisiwa dalam pembelajaran  
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yang tergolong kurang aktif, yaitu 
sebesar 0 siswa. Aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran yang tergolong tidak 
aktif yaitu sebesar 15 orang siswa, terdiri 
dari 7 orang siswa bernama, brygita claudia, 
franciskus beno, julian juliano L P, natassya 
elwina , rizky mirdani, robetto, yuliana, A  
dengan 5 aktivifitas belajar yang dilakukan 
yang pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, dan 7 orang siswa bernama, 
asterius juang, hidayati, jonatul solehah, 
lavennia nafa, peri, Wanda Surya N, yutia, 
dengan 4 aktivifitas belajar yang dilakukanya 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Serta 1 orang siswa bernama, dedek felik 
dengan 2 aktivifitas belajar yang dilakukan 
yang pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
 
Sesudah penerapan metode card sort 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
analisis deskriptif menunjukan bahwa 
keaktifan siswa sesudah penerapan metode 
card yang terdiri dari 10 indikator dapat di 
kategorikan cukup aktif yaitu sebesar 69%. 
Dengan klasifikasi sebagai berikut : 
Berdasarkan data observasi keaktifan 
siswa sesudah menerapkan metode card sort 
keaktifan siswa yang tergolong sangat aktif 
yaitu mendengarkan percakapan guru dikelas 
sebesar 100% atau 30 orang siswa yang 
mendengarkan dengan baik penjelasan 
materi pelajaran oleh guru. dan keikutsertaan 
dalam diskusi sebesar 100% atau 30 orang 
siswa mengikuti diskusi, serta membaca 
materi pelajaran (Visual activities) 86,67% 
atau 26 orang siswa yang membaca materi 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
keaktifan siswa yang tergolong aktif yaitu 
memperhatikan gambar saat proses 
pembelajaran (visual activities) 83,33% atau 
25 orang siswa yang serius memperhatikan 
gambar pada materi power point dan 
bersemangat dalam pembelajaran (emotional 
activities) sebesar 80% atau 24 orang siswa 
yang bersemangat didalam proses 
pembelajaran, yaitu terlihat dari kesiapan 
siswa saat memulai pembelajaran juga dari 
prilaku yang mereka lakukan selama 
pembelajaran berlangsung. Keaktifan siswa 
yang tergolong cukup aktif yaitu menanggapi 
pertanyaan dan pernyataan saat proses 
pembelajaran (mental activities) sebesar 
63,33% atau 19 orang siswa yang 
menanggapi pertanyaan dan pernyataan dari 
siswa lain terutama saat diskusi berlangsung 
dan menyalin materi pelajaran (writing 
activities) sebesar 63,33% atau 19 orang 
siswa yang melakukan pencatatan materi 
pelajaran yang diajarkan. Keaktifan siswa 
yang tergolong tidak aktif yaitu, bertanya 
saat proses pembelajaran (oral activities) 
sebesar 50% atau 15 orang siswa yang 
bertanya saat proses pembelajaran 
berlangsung, dan mengeluarkan pendapat 
saat proses pembelajaran (oral activities) 
sebesar 36,67% atau 11 orang siswa yang 
melakukan aktivitas mengeluarkan 
pendapatnya pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Dan memberikan analisis 
berupa kesimpulan di akhir pembelajaran 
(mental activities) 26,67% atau 8 orang 
siswa yang berani memberikan kesimpulan 
mengenai materi pembelajaran yang telah 
dipelajari diakhir pertemuan meskipun 
menggunakan pemahaman yang mereka 
pahami saja. Hasil observasi sesudah 
menerapkan metode card sort menunjukan 
bahwa rata-rata aktifitas belajar siswa dalam 
pembelajaran sebesar 69% dari 30 orang 
siswa dan tergolong cukup aktif. Hal ini 
terlihat dari 10 indikator, terdapat 3 indikator 
yang tergolong sangat aktif, 2 indikator yang 
tergolong aktif, 2 indikator yang tergolong 
cukup aktif, dan 3 indikator yang tidak aktif. 
Dari hasil observasi yang dilakukan 
oleh observer yaitu Ibu Imelda Mega S, SE, 
M.Pd pada kelas XI-IPA2,pada table 
transpormasi hasil observasi sesudah 
penerapan metode card sort, menunjukan 
aktivitas belajar sisiwa dalam pembelajaran 
yang memiliki hasil aktivitas tertinggi pada 
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saat pembelajaran berlangsung adalah 
Apolselina  dengan 9 aktivitas belajar yang 
dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung dengan kategori aktif. Aktivitas 
belajar sisiwa dalam pembelajaran yang 
tergolong paling aktif, yaitu sebesar 1 siswa 
bernama Apolselina  dengan 9 aktivitas 
belajar yang dilakukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung . Aktivitas belajar 
sisiwa dalam pembelajaran yang tergolong 
aktif, yaitusebesar 19 orang siswa, bernama 
Anjeli, Christoper J.A, Julian Juliano L P, 
Kristina Merry D.Y, Nurdian Sari, Supredi 
B.H, dengan 8 aktivifitas belajar yang 
dilakukanyang pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, dan Aprilia Yeni, 
brygita claudia, Dermanus Ego, Enggi Sari, 
franciskus beno, FX Budianto,  hidayati, 
lavennia nafa, Margareta Y, Melly, rizky 
mirdani, Uji Rahayu, Wanda Surya N 
masing-masing dengan 7 aktivitas belajar 
sisiwa dalam pembelajaran. Aktivitas belajar 
sisiwa dalam pembelajaran yang tergolong 
Cukup aktif yaitu sebesar 9 orang siswa, 
bernama asterius juang, Figo Satria,  jonatul 
solehah, Lili Rosanti, natassya elwina, peri, 
robetto,  Yuliana, yutia  masing-masing 
dengan 6 aktivitas belajar sisiwa dalam 
pembelajaran.  Aktivitas belajar sisiwa dalam 
pembelajaran yang tergolong tidak aktif 
yaitu sebesar 1 orang siswa, yaitu dedek felik 
dengan 5 aktivifitas belajar yang 
dilakukanyang pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
Pengaruh penerapan metode card sort 
Terhadap keaktifan siswa  
Berdasarkan uji Kenormalan data dapat 
dilihat dari uji normalitas komlogorov-
smirnov dari variabel. Analisis data dengan 
bantuan program SPSS Versi 18. Hasil uji 
normalitas diperoleh nilai signifikansi untuk 
sebelum penerapan (X) sebesar 0,486 dan 
untuk sesudah penerapan (Y) sebesar 0,105 
Nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05 yang 
berarti bahwa Ho diterima atau data 
berdistribusi normal.  
Berdasarkan  uji homogenitas. Hasil 
pengujian diketahui bahwa nilai Signifikasi 
(Sig) variable sebelum penerapan metode 
card sort  berdasarkan variable sesudah  
penerapan metode card sort = 0,123 > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa data sebelum 
penerapan metode card sort  berdasarkan 
data sesudah  penerapan metode card sort 
mempunyai varian yang sama atau homogen. 
Berdasarkan uji hipotesis yaitu uji 
paired sample t test (uji t) pengujiannya 
menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan 2 
sisi. Kesimpulan, Karena nilai Karena 
probabilitas (Sig.) 0,000 < 0,05 maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan dari penerapan 
metode card sort terhadap keaktifan siswa. 
Berdasarkan hasil pengolahan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
card sort memberikan pengaruh yang besar 
terhadap keaktifan siswa kelas XI IPA 2 
SMAN 01 Ledo. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis yang di lakukan peneliti, maka 
ditarik kesimpulan yaitu: (1) aktivitas belajar 
siswa terdiri dari 10 indikator dengan 
masing-masing indikator memiliki point 10, 
keaktifan siswa sebelum penerapan metode 
card sort pada saat pembelajaran 
menunjukan, rata-rata 54,67% dikategorikan 
kurang aktif. (2) aktivitas belajar siswa 
terdiri dari 10 indikator dengan masing-
masing indikator memiliki point 10, 
keaktifan siswa sesudah penerapan metode 
card sort pada saat pembelajaran 
menunjukan, rata-rata 69% dikategorikan 
cukup aktif, dalam hal ini dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan kategori aktivitas 
belajar siswa dari sebelum penerapan 
metode card sort 54,67% yaitu kurang aktif 
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menjadi 69% yaitu cukup aktif, sesudah 
penerapan metode card sort. 
(3) Terdapat pengaruh penerapan metode 
card sort terhadap keaktifan siswa. Hal ini 
dapat dibuktikan, Berdasarkan uji paired T-
test Diketahui bahwa nilai t-hitung untuk 
keaktifan siswa adalah  
-7,802 dengan probabilitas (Sig.) 0,000. 
Karena probabilitas (Sig.) 0,000 < 0,05 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan dari  
penerapan metode card sort terhadap 
keaktifan siswa. Berdasarkan hasil 
pengolahan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode card 
sort memberikan pengaruh yang besar 
terhadap keaktifan siswa. 
        
Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas 
maka dapat di sarankan sebagai berikut: (1) 
Sebelum menerapkan metode card sort, guru 
hendaknya mencari informasi-informasi 
terbaru mengenai materi yang akan 
disampaikan dan mengelola informasi 
tersebut sesuai dengan konsep yang ingin 
dicapai, serta dapat menyesuaikan dengan 
kemampuan kognitif masing-masing siswa. 
(2) Guru harus dapat mengendalikan kelas, 
karena dalam menerapkan metode card sort 
ini, siswa dituntut aktif sehingga suasana 
kelas dapat menjadi ribut jika guru tidak 
dapat mengendalikan kelas dengan baik. 
(3) Bentuk pembelajaran dengan 
menggunakan metode card sort lebih banyak 
memakan waktu dalam pelaksanaan 
pembelajaran sehingga guru yang akan 
menggunakan metode ini sebaiknya waktu  
 
 
 
 
 
 
 
yang digunakan diatur sefisien mungkin, 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
(4) Dalam menerapkan pembelajaran dengan 
menggunakan metode card sort sebaiknya 
memotivasi siswa agar mereka tidak malu 
dan tidak takut untuk mengeluarkan 
pendapat pada guru maupun teman dikelas, 
karena hal ini dapat membuat siswa kurang 
aktif. 
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